
KOLABORATIF HYGIENE GIGI DALAM 
PELAYANAN PRIMER
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• Suatu penelitian menunjukan bahwa komunikasi 
antar Hygiene Gigi dan Dokter Gigi sangat 
mempengaruhi kepuasan pasien dan dapat 
mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut mereka.

• Jepang : membagi pelayanan antara regular 
check-up yang ditangani oleh Hygiene Gigi dan 
profesional preventif care yang ditangani oleh Dokter 
Gigi.  Peran Hygiene Gigi sangat kuat sebagai 
promotor serta menjadi pusat preventif kesehatan 
gigi dan mulut di Klinik Gigi. 

• Massachusetts, Hygeine Gigi menekankan 
pendekatan keluarga dengan komunikasi merubah 
persepsi masyarakat tentang kesehatan gigi dan 
mulut serta meningkatkan akses pada layanan 
preventif.

KESIMPULAN

• Di Indonesia,  peran Hygiene Gigi dapat membantu UKGMD 
yang dilakukan Puskesmas serta kegiatan lainnya. 

• Menciptakan inovasi kegiatan promotif dan preventif secara 
kolaboratif. 

• Dengan demikian, angka penyakit gigi dan mulut akan 
menurun dan angka kesadaran masyarakat di Indonesia akan 
meningkat dengan bertambahnya kunjungan di pelayanan 
kesehatan gigi dan mulut untuk melakukan kegiatan preventif 
sebelum terjadi penyakit.

.

LATAR BELAKANG
• Kesadaran kebersihan gigi dan mulut di Indonesia 

terbilang rendah. 

• Riskesdas 2013, diketahui 25,9% penduduk 
mengalami permasalahan gigi dan mulut. Hanya 
sebanyak 31,1% menerima perawatan gigi dan 
mulut, sedangkan 68,9% lainnya tidak. 

• Mengapa kesehatan gigi dan mulut penting? 
Karena kondisi gigi dan mulut berhubungan 
langsung dengan kesehatan masyarakat secara 
umum. 

• Mencegah penyakit gigi dan mulut lebih dini 
berarti mencegah gangguan sistemik seperti 
kelainan katup jantung, infeksi ginjal dan penykit 
kronis lainnya.

 
• Masyarakat Indonesia cenderung untuk mencari 

pengobatan gigi dan mulut jika sudah terjadi 
penyakit dan memerlukan perawatan kompleks.

• Hal ini memerlukan fokus tindakan dalam hal 
promotif dan preventif bersifat intervensi yang 
hanya dapat dilakukan apabila Dokter Gigi 
tersebut berperan dalam pelayanan primer. 

• Perlu adanya profesi yang berfokus pada promotif 
dan preventif mengingat profesi Dokter Gigi 
umumnya berfokus pada kuratif dan rehabilitatif. 
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BAGAIMANA PERAN KOLABORATIF 
HYGIENE GIGI?

• Dental Hygiene memerankan peran penting 
kesehatan gigi dan mulut serta pentingnya peran 
kolaboratif  dengan dokter gigi. 

• Peran Dental Hygiene meningkat tidak hanya dalam 
membantu dokter gigi, tetapi juga dalam hal 
memberikan informasi kesehatan gigi dan mulut, 
instruksi perawatan gigi dan mulut, serta 
memperkuat kepatuhan terhadap pengobatan yang 
dilakukan oleh dokter gigi. 

APA ITU HYGIENE GIGI?

• Profesi ahli kesehatan gigi dan 
mulut profesional yang 
melakukan perawatan primer dan 
memiliki peran ganda dalam 
pencegahan serta peningkatan 
kesehatan gigi dan mulut. 

• Berperan dalam pengembangan 
pendidikan kesehatan gigi dan 
mulut, administratif manajerial, 
pelayanan pencegahan dan 
servis therapeutic secara 
keseluruhan melalui promosi 
kesehatan gigi dan mulut yang 
optimal. 

• Memiliki peran ganda dalam 
pencegahan serta peningkatan 
kesehatan gigi dan mulut.
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